BAB Vv
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisa dari  data penelitian
terhadap kerajinan sangkar burung di Kelurahan Mojo-
songo, Kecamatan Jebres, Kotamadya Surakarta, diperoleh
kesimpulan sebagai berikut:

1. Kerajinan sangkar burung di Kelurahan Mo josongo
mulai berkembang tahun 1984. Dan tiap tahun muncul
pengrajin muda.

2. Sangkar burung yang dibuat para pengrajin di Kelura-
han Mojosongo jenisnya ada lima dan beragam bentuk-
nya.

3. Dalam proses pembuatan sangkar burung para pengrajin
menggunakan alat tradisional dan modern.

4. Jangkauan pemasaran para pengrajin di Kelurahan
Mojosongo sudah mencapai kota-kota besar di Indone-
sia. Seperti Jakarta, Yogyakarta, Madiun, Malang,
Semarang dan Surabaya.

5. Dampak adanya kerajinan sangkar burung di KXelurahan
Mojosongo begitu luas meliputi: sosial, ekonomi dan

seni budaya.

B. Saran-saran
Kerajinan sangkar burung di Kelurahan Mojosongo
Kecamatan Jebres Kotamadya Surakarta merupakan salah

satu dari sekian banyak kerajinan yang merupakan
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warisan nenek moyang yang tinggi nilainya. Disamping

dapat sebagai usaha peningkatan taraf hidup masyarakat

Kelurahan Mojosongo dan untuk menjaga agar kerajinan

sangkar burung terus berkembang, sehingga dapat dikem—

bangkan serta dilestarikan, maka penulis perlu memberi-
kan saran-saran sebagai berikut:

1. Kerajinan sangkar burung di Kelurahan Mojosongo
supaya tetap dipertahankan, dilestarikan dan di-
kembangkan. Dalam hal ini diharapkan peran serta
pemerintah terutama Departemen Perindustrian dan
Perdagangan juga Departemen Tenaga Kerja, agar
semakin ditingkatkan dalam memberikan pembinaan dan
penyuluhan. Pembinaan dan penyuluhan yang telah
diberikan harus dipertahankan dan ditingkatkan serta
materi yang lebih luas, baik tentang disain, kuali-
tas, teknik pembuatan, pertambahan modal maupun
menejemen pemasarannya.

2. Untuk meningkatkan kualitas barang diperlukan suatu
proses yang teratur. Sebaliknya sebelum bahan dibuat
barang, bahan bambu tersebut diawetkan dahulu,
dengan cara alami atau kimia.

3. Agar dapat mengembangkan dan memperkenalkan
kerajinan sangkar burung di Kelurahan Mojosongo,
diharapkan para pengrajin ikut aktif dalam pameran
kerajinan. Sehingga akan membantu pengrajin di dalam
mencari dan mendapatkan pemesanan dan pelanggan

baru, sehingga menambah kelancaran pemasaran.
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4. Pengrajin harus memepertahankan kaderisasi atau
memberikan pengertian dan bimbingan pada generasi
penerus atau generasi muda untuk tetap melestarikan

dan mengembangkan kerajinan sangkar burung.
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RINGKASAN

1. Kerajinan sangkar burung di Kelurahan Mojosongo Keca-
matan Jebres berkembang mulai tahun 1984 dan merupakan
kerajinan yang berkelanjutan hingga sekarang. Perkem-
bangan tiap tahun mengalami peningkatan.

2. Kerajinan sangkar burung di Kelurahan Mojosongo,
Kecamatan Jebres, Kotamadya Surakarta merupakan salah
satu sumber penghasilan masyarakat di Kelurahan Mojo-
songo dan berpengaruh terhadap peningkatan hidup
mereka.

3. Sangkar burung yang dibuat para pengrajin. pengusaha di
Kelurahan Mojosongo jenisnya sangat banyak dan beragam
bentuknya.

4. Dalam proses pembuatan sangkar burung para pengrajin
sudah ada yang menggunakan alat-alat modern, akan
tetapi lebih banyak yang menggunakan alat-alat tradi-
sional.

Perkembangan kerajinan sangkar burung banyak dipenga-
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ruhi oleh barang yang sering laku di pasaran.

6. Bahwa kerajinan sangkar burung di Kelurahan Mo josongo
mendapat perhatian dari pemerintah, dalam hal ini
Departcmen Perindustrian dan Perdagangan dengan wujud
kegiatan pembinaan dan penyuluhan. Sementara dari
pihak Departemen Tenaga Kerja dengan memberikan ban-
tuan peralatan demi lancarnya usaha kerajinan sangkar

burung kepada pengrajin.
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Pengrajin kerajinan sangkar burung di Kelurahan Mojo-
Songo menghasilkan beberapa macam sangkar burung

adalah sebagai berikut:

a. Sangkar burung perkutut
Sangkar burung perkutut dibuat kalau ada pesanan
dari pihak konsumen

b. Sangkar burung doro
Sangkar burung ini dibuat kalau ada pesanan dari
pihak konsumen, jadi sama dengan sangkar burung
perkutut.

C. Sangkar burung puter
Sangkar burung puter Jarang dibuat, tergantung
pesanan.

d. Sangkar burung ocehan
Sangkar burung ini merupakan barang yang banyak
dibuat oleh pengrajin karena sangal laku dipasaran
bila dibanding dengan sangkar burung lainnya. Ada
dua bentuk yaitu:
- Segi empat
- silinder
Adapun jenisnya: morai, wambi, poksai, kenari,
cecak rawa, kacerbang

€. Sangkar burung branjangan
Sangkar burung ini banyak dibuat pengrajin Mojo-

songo.
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8. Bahan yang digunakan adalah:

a. Bahan Pokok
Bahan pokok yang digunakan adalah bambu yvang dida-
tangkan dari luar daerah Mojosongo. Bahkan semua
bahan pokok dari luar Mojosongo, hal ini disebabkan
daerah Mojosongo merupakan daerah perkotaan atau
termasuk daerah pinggiran kota. Jadi sangat Jarang
tumbuh pohon bambu yang digunakan untuk pembuatan
sangkar burung.

b. Bahan bantu
Bahan = bantu yang sering digunakan adalah sebagai
berikut: triplek, kayu, tali, paku, kertas, seng,
dan lain-lain yang kesemuanya dapat dibeli di toko-
toko terdekat.

9. Barang yang diproduksi umumnya di disain (di gambar)
sendiri atau meniru model yang sudah ada atau dari
daerah lain.

10. Dalam hal firishing pengrajin tidak mesti finishing
sendiri, apabila ada permintaan finishing biasanya
dengan menggunakan cat minyak atau pewarna bambu.

11. Adanya tengkulak jangkauan pemasaran hasil produksi
sangkar burung semakin luas, yaitu sampai ke luar kota
Surakarta misalnya Jakarta, Yogyakarta, Malang, Ke-
diri, Surabaya, Semarang, Madiun.

12. Setelah menekuni usaha pembuatan sangkar burung, taraf
perekonomian para pengrajin mengalami peningkatan, hal

ini dapat diketahui dari kehidupan sehari-hari, yaitu
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para pengrajin mampu hidup layak, seperti punya rumah,
dan mampu menyekolahkan anaknya.

13. Hambatan atau kesulitan-kesulitan yang dihadapi oleh
para pengrajin pada umumnya adalah masalah permodalan,
masalah bahan pokok karena masih mendatangkan dari

luar daerah Mojosongo.
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